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Bagaimana aksesibilitas taman-taman kota di Malang untuk penyandang disabilitas?
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Menjadi Iar\#ziasan awal
dalam menganalisis
taman kota menurut
tinjauan umumnya.

Sebagai variabel
penelitian terhadap
kondisi lansekap taman
kota yang dikaji.

Sebagai variabel
penelitian terhadap
fasilitas penunjang
yang ada di taman kota.

Sebagai dasar dalam
menganalisis standart
aksesibilitas pada
taman Kkota.

Kontribusi ke tahap penelitian berikutnya [ =

Metode penelitian yang
digunakan dan metode
pengolahan data.

Gambar 2.11 Diagram kerangka teori
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